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LAMPIRAN 

 

KUESIONER PENELITIAN  

 

HUBUNGAN PERILAKU CARING PERAWAT DENGAN KECEMASAN 

ORANG TUA TERKAIT TINDAKAN INVASIF DI RUANG PEDIATRIC 

INTENSIVE CARE UNIT (PICU) DI RSUP. DR. WAHIDIN 

SUDIROHUSODO MAKASSAR 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan karakteristik responden 

2. Berilah checklist (√) atau uraian singkat dan jelas untuk pertanyaan 

dibawah ini 

3. Dimohon kepada Bapak/ Ibu, Sdr/i untuk Tidak melewatkan setiap 

pertanyaan 

4. Terima kasih atas partisipasinya 

N0 PERTANYAAN JAWABAN 

1.  Orang Tua Ayah 

Ibu 

2.  Umur …tahun 

3.  Pendidikan Tidak sekolah 

SD/sederajat 

SMP/ sederajat 

SMA/ Sederajat 

Diploma / Perguruan 

4.  Frekuensi anak dirawat 

:Berapa kali anak anda pernah 

di rawat di Rumah Sakit ? 

1 kali 

>1 kali 

5.  Lama rawat anak …… Hari 

 

  

KODE RESPONDEN :  
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KUESIONER PERILAKU CARING PERAWAT MENURUT 

PERSEPSI ORANG TUA PASIEN ANAK ( CARING BEHAVIOURS 

INVENTORY – 24 ) 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah pernyataan dan pilihan jawaban cermat dan teliti 

2. Pernyataan 1-24 terdapat enam pilihan jawaban yanitu Tidak pernah ( TP 

), hamper tidak pernah ( HTP ), kadang-kadang ( KD ), biasanya ( BS ), 

sering (S), dan selalu ( SL) 

3. Seluruh pernyataan berikut ini berkaitan dengan penilaian anda terhadap 

perilaku caring yang ditampilkan oleh perawat dalam merawat anak anda. 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan cara 

memberi tanda ceklist  

5. Jika anda ingin mengganti jawaban Karena jawaban pertama salah, anda 

dapat memberi tanda (X) pada  yang salah, kemudian berikan checklist (√) 

baru pada kolom jawaban yang anda anggap paling sesuai 

6. Dimohon kepada Bapak/ Ibu, Sdr/i, untuk tidak mengosongkan jawaban 

walaupun hanya satu pernyataan 

7. Terima kasih atas partisipasinya 

8. Keterangan pilihan jawaban dan artinya 

Pilihan Jawaban Artinya 

Tidak Pernah ( TP ) Pernyataan tidak pernah dilakukan, tidak pernah 

terlihat atau sangat bertolak belakang dengan 

sikap dan perilaku perawat ( 0%) 

Hampir Tidak Pernah ( 

HTP ) 

Pernyataan tidak sesuai atau hampir tidak pernah 

terlihat pada sikap dan perilaku perawat ( 16%-

33%) 

Kadang-Kadang ( KD ) Pernyataan sesuai tetapi jarang dilakukan atau 

kadang-kadang terlihat pada sikap dan perilaku 

perawat  (34%-50% ) 

Biasanya (BS ) Pernyataan sesuai tetapi tidak terlihat pada sikap 

dan perilaku perawat ( 50%-66% ) 

Sering ( S ) Pernyataan sangat sesuai sering dilakukan atau 

sering terlihat pada sikap dan perilaku perawat 

(67%-83%) 

Selalu ( SL ) Pernyataan sangat sesuai selalu dilakukan atau 

selalu terlihat pada sikap dan perilaku perawat 

(84%- 100% ) 
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N0 Pernyataan Selalu Sering Biasa

nya 

Kadang- 

kadang 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Tidak 

Pernah 

1.  Perawat mendengarkan keluhan, 

perasaan dan masukan pasien dan 

keluarga dengan penuh perhatian 

   

 

 

 

   

2.  Perawat memberikan instruksi atau 

mengajari pasien dan keluarga tentang 

penyakit dan terapinya 

      

3.  Perawat melayani pasien sebagai 

seorang individual dan menghormati 

hak-hak pasien, menghargai keinginan 

pasien 

      

4.  Perawat menghabiskan waktu bersama 

pasien 

 

      

5.  Perawat memberikan dukungan kepada 

pasien supaya sembuh, memberi pujian 

kepada pasien untuk mampu 

memberikan perawatan diri 

      

6.  Perawat menunjukkan rasa empati atau 

mengidentifikasi masalah pasien ( 

perawat menanyakan apa yang  

dirasakan pasien, apa yang bisa dibantu 

) 

      

7.  Perawat membantu pasien untuk 

meningkatkan perilaku sehat ( seperti 

mengedukasi perawatan mandiri ) 

      

8.  Perawat sabar dan tak kenal lelah dalam 

merawat pasien 

      

9.  Perawat mengetahui cara memberikan 

obat Intravena, memasang alat-alat 

seperti infus 

      

10.  Perawat penuh percaya diri dihadapan 

pasien 

      

11.  Perawat menunjukkan pengetahuan dan 

kemampuan yang profesional 

      

12.  Perawat mampu menggunakan alat 

secara kompeten misalnya mampu 

melakukan pemberian obat melalui 

injeksi 

      

13.  Perawat memberikan kesempatan 

kepada pasien untuk mengekspresikan 

perasaan tentang penyakitnya dan 

pengobatan yang diberikan kepadanya 
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14.  Perawat mengikutsertakan pasien dan 

keluarga dalam perawatan 

      

15.  

 

Perawat memberikan informasi dengan 

penuh keyakinan 

      

16.  Perawat mengembalikan kondisi pasien 

secara sukarela 

      

17.  Perawat berbicara dengan pasien       

18.  Perawat menganjurkan pasien untuk 

memanggil jika ada masalah 

      

19.  Perawat menemui pasien selama dinas, 

baik dibutuhkan atau tidak ) minimal 2x 

selama dinas) 

      

20.  Perawat merespons secara cepat 

terhadap panggilan pasien 

      

21.  Perawat membantu mengurangi rasa 

sakit pasien 

      

22.  Perawat menunjukkan perhatian kepada 

pasien seperti menanyakan keadaan, 

keluhan yang dialami saat menemui 

pasien 

      

23.  Perawat memberikan pengobatan/ 

perawat secara tepat 

      

24.  Perawat meringankan keluhan pasien       

Sumber: Zulkarnaen (2017) 
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KUESIONER TINGKAT KECEMASAN ORANG TUA ( ZUNG SELF – 

RATING ANXIETY SCALE ) 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah pernyataan dan pilihan jawaban cermat dan teliti 

2. Pernyataan 1-20 terdapat empat pilihan jawaban yaitu tidak pernah, 

kadang-kadang, sebagian waktu, dan hampir setiap waktu 

3. Seluruh pernyataan berikut berkaitan dengan perasaan anda ketika 

menghadapi prosedur invasifyang dilakukan pada anak anda 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan cara 

memberi tanda ceklis 

5. Jika anda ingin mengganti jawaban Karena jawaban pertama salah, anda 

dapat memberi tanda (X) pada tanda √ yang salah, kemudian berikan tanda 

ceklis ( √ ) baru pada kolom jawaban yang anda anggap paling sesuai 

6. Dimohon kepada Bapak/ Ibu, Sdr/I, untuk tidak mengosongkan jawaban 

walaupun hanya satu pernyataan 

7. Terima kasih atas partisipasinya 

8. Keterangan pilihan jawaban dan artinya 

 

 

 

 

 

Pilihan Jawaban Artinya 

Tidak Pernah (TP) Pernyataan “sangat tidak sesuai ’’ atau tidak 

pernah anda rasakan ketika mendampingi tindakan 

invasif yang dilakukan perawat pada anak anda  (0-25 

% ) 

Kadang kadang (KD) Pernyataan ‘‘tidak sesuai’’ atau jarang anda rasakan 

ketika mendampingi tindakan invasif  yang dilakukan 

perawat pada anak anda 

Sebagian Waktu (SW) Pernyataan ‘‘sesuai ‘’ tetapi tidak selalu anda 

rasakan ketika mendampingi tindakan invasif yang 

dilakukan perawat pada anak anda ( 51-75% ) 

Hampir Setiap Waktu 

(HSW) 

Pernyataan ‘‘sangat sesuai ‘’ dan hampir selalu 

anda rasakan ketika mendampingi tindakan invasif 

yang dilakukan perawat pada anak anda ( 76-100% ) 

KODE RESPONDEN : 
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NO Pernyataan Tidak 

pernah 

Kadang-

kadang 

Sebagian 

waktu 

Hampir 

setiap 

Waktu 

1.  Tangan saya terasa dingin dan lembab 

ketika melihat perawat melakukan 

tindakan invasif ( pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi, dll ) pada anak 

saya 

    

2.  Saya merasa tenang ketika melihat 

perawat melakukan tindakan invasif ( 

pemasangan infus, pengambilan sampel 

darah, pemberian obat melalui injeksi, 

dll ) pada anak saya 

    

3.  Lengan dan kaki saya gemetar ketika 

melihat perawat melakukan tindakan 

invasif ( pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll ) pada anak saya 

    

4.  Saya memilih untuk menghindar ketika 

akan dilakukan tindakan invasif ( 

pemasangan infus, pengambilan sampel 

darah, pemberian obat melalui injeksi, 

dll ) pada anak saya 

    

5.  Saya merasakan jantung saya berdebar-

debar ketika melihat perawat melakukan 

tindakan invasif ( pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll, pada anak saya 

    

6.  Dada saya terasa sesak ketika melihat 

perawat melakukan tindakan invasif 

(pemasangan infus, pengambilan 

sampel darah, pemberian obat melalui 

injeksi dll, ) pada anak saya 

    

7.  Saya merasa takut ketika melihat 

perawat melakukan tindakan invasif 

(pemasangan infus, pengambilan 

sampel darah, pemberian obat melalui 

injeksi dll, ) pada anak saya 

    

8.  Saya menjadi kurang perhatian pada 

lingkungan sekitar ketika melihat 

perawat melakukan tindakan invasif 

(pemasangan infus, pengambilan 

sampel darah, pemberian obat melalui 

injeksi dll, ) pada anak saya 
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9.  Saya dapat bernapas dengan mudah 

ketika melihat perawat melakukan 

tindakan invasif (pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll, ) pada anak 

saya 

    

10.  Saya merasa bahwa tidak ada hal buruk 

yang akan terjadi pada anak saya ketika 

dilakukan tindakan invasif (pemasangan 

infus, pengambilan sampel darah, 

pemberian obat melalui injeksi dll, ) 

pada anak saya 

    

11.  Saya merasa lemah dan mudah lelah 

ketika melihat perawat melakukan 

tindakan invasif (pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll, ) pada anak 

saya 

    

12.  Tangan saya tetap kering dan hangat 

ketika melihat perawat melakukan 

tindakan invasif (pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll, ) pada anak 

saya 

    

13.  Saya merasa lebih gugup biasanya 

ketika melihat perawat melakukan 

tindakan invasif (pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll, ) pada anak 

saya 

    

14.  Saya tidak dapat mengendalikan diri 

ketika dilakukan tindakan invasif 

(pemasangan infus, pengambilan 

sampel darah, pemberian obat melalui 

injeksi dll, ) pada anak saya 

    

15.  Saya tidak mampu melakukan hal lain 

ketika dilakukan tindakan invasif 

(pemasangan infus, pengambilan 

sampel darah, pemberian obat melalui 

injeksi dll, ) pada anak saya 

    

16.  Saya mudah marah ketika dilakukan 

tindakan invasif pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll, ) pada anak 

saya 
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17.  Wajah saya terasa panas ketika melihat 

perawat melakukan tindakan invasif 

(pemasangan infus, pengambilan 

sampel darah, pemberian obat melalui 

injeksi dll, ) pada anak saya 

    

18.  Saya merasa pusing ketika melihat 

perawat melakukan tindakan invasif 

(pemasangan infus, pengambilan 

sampel darah, pemberian obat melalui 

injeksi dll, ) pada anak saya 

    

19.  Saya merasa panik ketika dilakukan 

tindakan invasif (pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll, ) pada anak 

saya 

    

20.  Saya merasa gelisah ketika melihat 

tindakan invasif (pemasangan infus, 

pengambilan sampel darah, pemberian 

obat melalui injeksi dll, ) pada anak 

saya 

    

Sumber : Zung, dalam Nursalam (2015) yang telah dimodifikasi oleh peneliti 

sebelumnya (2020) 
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Dengan Hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama: Murni 

NIM: R011211147 

Pekerjaan: Mahasiswa 

Alamat: Balosi, desa pajukukang, kec. Bontoa, kab. Maros 

Bermaksud akan melaksanakan penelitian tentang “Hubungan Perilaku 

Caring Perawat dengan Kecemasan orang tua terkait tindakan invasif di Rumah 

sakit di ruangan Pediatric Intensive Care Unit (picu) di RSUP. dr. Wahidin 

Sudirohusodo Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara perilaku caring perawat dengan kecemasan orang tua terkait tindakan 

invasif. Prosedur penelitian membutuhkan waktu 10-15 menit untuk mengisi 

kuesioner yang akan saya berikan. Pada penelitian ini, peneliti memberikan 

kuesioner Caring Behavior Inventory dan zung self rating anxiety scale.  

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini tidak akan menimbulkan 

dampak yang merugikan bapak/ibu sebagai responden. Segala informasi akan 

dijaga kerahasiaannya dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika 

bapak/ibu tidak bersedia menjadi responden, maka tidak akan ada ancaman bagi 

bapak/ibu dan keluarga. Jika bersedia menjadi responden, maka saya mohon 

kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan serta 

menjawab kuesioner yang saya sertakan. Atas perhatian dan kesediaannya 

menjadi responden saya ucapkan terima kasih.  

  

 Makassar,……..2022 

  

              Murni 
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Lampiran 2 Lembar Consent 

 

PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Inisial: …………………………. 

Usia …………………………. 

Alamat: …………………………. 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dari: 

Nama: Muni 

NIM: R011211147 

Program Studi: Ilmu Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar 

Judul: Hubungan Perilaku Caring Perawat dengan  Kecemasan Orang Tua Terkait 

Tindakan Invasif di ruangan Pediatric Intensive Care Unit (PICU) di RSUP. dr. 

Wahidin Sudirohusodo Makassar. 

Setelah saya membaca dan menerima penjelasan mengenai tujuan, 

prosedur dan manfaat penelitian, maka saya telah memahami prosedur penelitian 

tidak akan memberikan dampak dan risiko kepada subjek penelitian. Kerahasiaan 

dijamin sepenuhnya oleh peneliti. 

Dengan ini saya menyatakan secara sadar dan sukarela bersedia menjadi  

responden penelitian serta menjawab pertanyaan dengan sebenarnya, persetujuan  

ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.  

Saksi       Makassar, ……............ 2022 

 

Murni       (………………………..) 

 

 

KODE RESPONDEN : 
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Lampiran 3 Kuesioner Demografi  

 

DATA DEMOGRAFI 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah dengan teliti setiap bagian dalam kuesioner ini. 

2. Isilah titik-titik yang tersedia dengan sesuai jawaban  

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/ibu sesuai dengan kondisi  

yang dialami dan lingkari pada jawaban yang dipilih 

Karakteristik Demografi Responden 

1. Usia 

a. 18- 25 tahun 

b. 26-45 tahun 

c. 46-65 tahun 

2. Jenis kelamin 

a. Laki-laki  

b. Perempuan 

3. Pendidikan terakhir 

a. Tidak sekolah 

b. SD/Sederajat 

c. SMP/Sederajat 

d. SMA/Sederajat 

e. Diploma/Perguruan Tinggi 

4. Penghasilan 

a. ≤ Rp.1.000.000,00 

b. ≥ Rp.1.000.000,00 

 

 

KODE RESPONDEN : 
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OUPUT 
 
Frequency Table 
 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-25 tahun 4 9.5 9.5 9.5 

26-45 tahun 35 83.3 83.3 92.9 

46-65 tahun 3 7.1 7.1 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 10 23.8 23.8 23.8 

Perempuan 32 76.2 76.2 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD/Sederajat 1 2.4 2.4 2.4 

SMP/Sederajat 3 7.1 7.1 9.5 

SMA/Sederajat 15 35.7 35.7 45.2 

Diploma/Perguruan 

Tinggi 
23 54.8 54.8 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Lama Rawat 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 hari 14 33.3 33.3 33.3 

6-10 hari 20 47.6 47.6 81.0 

11-15 hari 5 11.9 11.9 92.9 

16-20 hari 3 7.1 7.1 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Frekuensi Rawat 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 kali 20 47.6 47.6 47.6 

≥1 kali 22 52.4 52.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Perilaku Caring Perawat 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 5 11.9 11.9 11.9 

Baik 37 88.1 88.1 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Kecemasan Orang Tua 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 36 85.7 85.7 85.7 

Sedang 6 14.3 14.3 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandard

ized 

Residual 

N 42 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 6.1767157

3 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .107 

Positive .054 

Negative -.107 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 
Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Perilaku Caring 

Perawat * 

Kecemasan Orang 

Tua 

42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

 

 

Perilaku Caring Perawat * Kecemasan Orang Tua Crosstabulation 

 

Kecemasan Orang Tua 

Total Ringan Sedang 

Perilaku Caring 

Perawat 

Cukup Count 0 5 5 

% within Perilaku 

Caring Perawat 
0.0% 100.0% 100.0% 

% within Kecemasan 

Orang Tua 
0.0% 83.3% 11.9% 

% of Total 0.0% 11.9% 11.9% 
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Baik Count 36 1 37 

% within Perilaku 

Caring Perawat 
97.3% 2.7% 100.0% 

% within Kecemasan 

Orang Tua 
100.0% 16.7% 88.1% 

% of Total 85.7% 2.4% 88.1% 

Total Count 36 6 42 

% within Perilaku 

Caring Perawat 
85.7% 14.3% 100.0% 

% within Kecemasan 

Orang Tua 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 85.7% 14.3% 100.0% 

 

Nonparametric Correlations 
 

Correlations 

 

Perilaku 

Caring 

Perawat 

Kecemasan 

Orang Tua 

Kendall's tau_b Perilaku Caring 

Perawat 

Correlation 

Coefficient 
1.000 -.331** 

Sig. (2-tailed) . .003 

N 42 42 

Kecemasan Orang 

Tua 

Correlation 

Coefficient 
-.331** 1.000 

Sig. (2-tailed) .003 . 

N 42 42 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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